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 Penggunaan kecerdasan buatan (AI) di kalangan akdemik berkembang 

dengan pesat, termasuk dalam penyusunan tugas akhir mahasiswa. 

STIMIK Tunas Bangsa Banjarnegara memiliki  program studi Sistem 

Informasi dan Teknik Informatika, memandang pentingnya 

mengembangkan dan melatih penggunaan AI bagi mahasiswa tingkat 

akhir agar lebih efektif dan etis dalam menyelesaikan skripsinya. 

Mengacu pada hasil kuesioner, sebagian besar mahasiswa telah 

terbiasa menggunakan AI. Namun demikian terungkap bahwa 12,5 % 

yang memahami tentang etika dalam penggunaannya . Oleh karena itu 

kegiatan perlatihan sangat diperlukan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam menggunakan AI 

secara bertanggung jawab. Kedepan, mengingat  strategisnya 

pengetahuan ini maka diusulkan menjadi bagian dari materi metode 

riset. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemampuan dalam penulisan ilmiah mahasiswa merupakan keterampilan penting bagi mahasiswa, yaitu  

melatih dalam menyusun argument yang kuat dan  memahami kompleksitas suatu topik.  Sebagai puncak 

penulisan ilmiah mahasiswa adalah skripsi yang menjadi bukti kemampuan akademik mahasiswa dan harus 

berlandaskan data serta literatur yang relevan. Namundemikian mahasiswa harus menghadapi tantangan, yaitu 

menentukan judul, variabel, dan studi pustaka yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan tren penelitian 

terkini. 

Dinamika topik dan tren penelitian pada Program Studi Informatika terus berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi informasi dan kebutuhan industri digital[1]. Diperlukan pemahaman yang tidak hanya 

mendalam terhadap disiplin keilmuan, tetapi juga kemampuan untuk mengikuti perkembangan teknologi 

terkini yang terus berubah [2]. 

Perkembangan teknologi AI (Artificial Intelligence) yang hadir sebagai alat bantu inovatif  yang 

menawarkan berbagai kemudahan,  yaitu membantu memahami topik yang komplek hingga menemukan 

literatur yang relevan. Hal ini menjadi pendukung pada proses belajar menulis secara interaktif dan kreatif. 

Dengan demikian, kehadiran AI memberikan alternatif atas ketergantungan terhadap dosen pembimbing, serta 

turut mendorong pergeseran peran dosen dari pengajar utama menjadi fasilitator dan pendamping dalam proses 

pembelajaran menulis [3] [4]. 

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STIMIK) Tunas Bangsa sebagai salah satu 

perguruan tinggi di Kabupaten Banjarnegara berfokus pada pengembangan kompetensi bidang informatika 

melihat pentingnya penguatan kemampuan menulis ilmiah berbasis teknologi bagi mahasiswanya. Berdasarkan 

survei awal yang dilakukan, diketahui bahwa AI sudah digunakan sebagian besar mahasiswa, termasuk dalam 

menyusun skripsi. Namun, masih perlu ditingkatkan seperti pemahaman terkait etika serta aturan dalam 

penulisan akademik, sehingga diperlukan pelatihan sebagai upaya untuk meningkatkan literasi penggunaan AI 

yang lebih efektif, etis dan sesuai dengan kaidah penuliasan ilmiah terkait kualitas skripsi mahasiswa. 

 

2. METODE 

Selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang disusun secara terstruktur dan berbasis kebutuhan peserta. 

Pelaksanaan dirancang secara komperhensif mencakup pendekatan, teknis pelaksanaan serta pemanfaatan alat 

bantu berbasis teknologi AI yang relevan dengan kebutuhan dalam penulisan skrispi. Berikut ini adalah rincian 

metode pelaksanaan kegiatan : 

Lokasi kegiatan, dilaksanakan di kampus STIMIK Tunas Bangsa yang beralamat Kecamatan Kalisemi 

Kabupaten Banjarnegara yang pada tanggal 5 Maret 2025. Prioritas perserta adalah mahasiswa tingkat akhir 

yang akan dan sedang menulis skrispi. Peserta dari program studi Informatika berjumlah  15 mahasiswa dan 

program studi Sistem Informasi 25 Mahasiswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1 Suasana  Pelatihan 

 

Pelatihan diawali dengan mahasiswa mengisi kuesioner pre-tes sebagai sarana pengukuran ketercapaian 

pelatihan[5]. Berikut ini adalah Gambar  2 formulir untuk pre-tes dan pos tes. 
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Gambar  2 Pre and Pos Tes 

Metode pelatihan dibagi dalam tiga tahapan, yaitu tahapan pertama ceramah dan diskusi sebagai upaya 

untuk penyampaian materi dan komunikasi dua arah dengan peserta. Tujuannya untuk memfasilitasi 

pemahaman awal dan mendorong interaksi. Penyampaian materi dalam bentuk presentasi yang menjelaskan 

berbagai aplikasi AI yang dapat digunakan untuk membantu dalam penelitian dalam konteks skrispi 

mahasiswa. Namun perlu juga diingatkan tentang etika penulisan, yaitu harus memperhatikan batasan dan 

selalu melibatkan keahlian manusia sebagai penanggung jawab utama [6]  Hal yang perlu diperhatikan  dalam 

penggunaan ChatGPT adalah  kewaspadaan, pengawasan manusia, kejujuran, dan keadilan. Disamping itu 

dijelaskan juga kekurangannya; belum mampu menggeser pekerja kreatif, jawaban tidak selalu tepat, belum 

mampu membedakan fakta dan opini,  dan memerlukan jaringan internet stabil [7]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3 Materi Pelatihan 

Dalam pelatihan ini aplikasi yang digunakan adalah  ChatGPT, ChatPDF, Mendeley, dan Google Scholar. 

Secara garis bersar materi pelatihan dapat dikelompokan menjadi tiga; Identifikasi ide judul dan variable, Studi 

pustaka berbasis AI dan Pemanfaatan AI untuk menyusun draft skripsi.  

Untuk meningkatkan pemahaman, dilanjutkan dengan tahapan kedua, simulasi menggunakan tema dari 

salah satu mahasiswa. Proses pencarian judul sampai dengan membuat kerangka latar belakang dan mencari 

pustaka mengunakan aplikasi AI. Untuk melengkapinya, dilanjutkan pencarian pustaka menggunakan web 

yaitu google scholar sebagai sumber referensi dan kutipan tertinggi dalam hal cakupan data (Martín-Martín et 

al., 2021).yaitu dengan menanfaatkan fitur bawaan yang mempermudah proses mencari, mengatur, dan 

mengutip literatur ilmiah[9].  
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Gambar  4 Contoh Simulasi Penggunaan AI 

Tahapan terakhir (ketiga) tiap peserta diminta untuk mempraktekan dengan menuliskan temanya dengan 

format seperti pada contoh materi pelatihan dan mengamati hasilnya. Bagian ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman dan dapat langsung digunakan dalam penyusunan skripsinya. Beberapa mahasiswa telah memiliki 

ide berupa tema mencoba mempraktekan dengan menggunakan AI untuk mendapat judul yang disarankan yang 

selanjutnya dipilih salah satu untuk digali lebih lanjut dan telusuri pustakanya melalui google scholar. Hasilnya, 

peserta mendapatkan judul, kata-kata kunci dan literatur yang akan menjadi pustaka utama dalam 

penelitiannya. Harapannya kemampuan penggunaan AI ini dapat dilanjutkan secara mandiri dan meningkatkan 

kualitas serta memudahkan dalam penulisan skripasi. 

Ketiga tahapan tersebut merupakan pendekatan yang berbasis kebutuhan yang diharapkan dapat 

memberikan pengalaman dalam penulisan ilmiah yang aplikatif dan berdampak langsung pada peningkatan 

kualitas skripsi mahasiswa. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI.   

Dari tiga tahapan pelatihan, selanjutnya adalah melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat efektifitas 

pelatihan. Terdapat empat parameter yang digunakan dalam pelatihan ini, yaitu pertama peningkatan 

pemahanan peserta, kedua kemampuan penggunaan AI, ketiga umpan balik peserta atas kemudahan yang 

ditawarkan AI serta tantangan yang dihadapi peserta dalam pelatihan ini.  

 

3.1. Peningkatan pemahaman peserta 

Dalam tahapan penyusunan skripsi, terungkap bahwa 67% peserta sudah tahu dan sudah menggunak AI 

dalam kegiatan dan tugas di kampus. Sedangkan 72.5% peserta sudah bisa dan pernah mencoba AI dalam 

membantu penyusunan skripsi disamping 7.5% saja yang belum bisa dan tidak mengerti cara menggunakannya.  

.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5 pemahaman peserta terhadap AI 

 

3.2. Kemampuan penggunaan AI 

Dalam pembahasan penggunaan AI terungkap bahwa 39% mahasiswa menggunakannya untuk 

menentukan topik dan judul, sedangkan 31.7% menggunakannya untuk mencari litaratur dan referensi. Sisanya 

menggunakan untuk  menyusun kerangka teori atau metodologi.  

Apa yang Anda ketahui tentang AI 
Menurut Anda, apakah AI dapat 
digunakan untuk membantu 
skripsi 
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Gambar  6 penggunaan AI 

 

Grafik ini menyatakan mahasiswa menggunakan AI untuk membantu dalam menggali ide dan 

mendalaminya sampai membantu membuat kerangka penelitiannya. Langkah ini merupakan indicator awal 

bahwa mahasiswa menjadi AI sebagai awal dari penulian skripsi.  

 

3.3. Kemudahan dan manfaat AI tools. 

Sebagai pengukuran perkembangan setelah pelatihan, diajukan pertenyaan “Seberapa paham Anda 

tentang konsep dan fungsi AI dalam penulisan akademik setelah mengikuti pelatihan?” dan 67.7% menyatakan 

cukup paham, sedangkan peserta yang menyatakan sangat paham 12.5%. hal ini menandakan bahwa masih 

diperlukan pendampingan sebagai tindak lanjut pelatihan sebgai Upaya untuk meningkatkan pemahaman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  7 Kemudahan dan manfaat AI 

Hal yang tidak kalah menariknya adalah masalah Batasan Etika  dalam menulis skripsi. Hasilnya 

menunjukan bahwa 12.5% sangat paham dibandingkan 62.5% yang cukup paham. Namun demikian, masih 

terdapat 20% yang sedikit paham dan sisanya belum paham. Ini akan menjadi pertimbangan penyiapan materi 

tentang etika dalam pelatihan yang akan datang.  

 

3.4. Tantangan teknis dan non-teknis yang ditemukan selama pelatihan. 

Untuk pelaksanaan pelatihan ini dengan peserta dari dua program studi memberikan tantangan tersendiri, 

yaitu tantangan teknis dan non teknis. Hal ini akan menjadi masukan dan peningkan pelaksanaan yang akan 

datang.  

Tantangan non teknis yang dihadapi terkait dengan kondisi fasilitas dan karakteriszrra tik peserta. Dengan 

jumlah peserta dipadu ketersediaan fasiltas ruangan perlu adanya layout ruangan agar pelatihan lebih optimal. 

Yaitu layout yang memudahkan narasumber untuk berinteraksi dengan peserta dan peserta dapat 

menyampaikan pertanyaan dan idenya.  Disamping itu peserta yang berasal dari program studi yang berbeda, 

perlu diberikan pendekatan yang berbeda seperti contoh dan kasus yang relevan.  

Untuk tantangan teknis,  kesiapan peserta akan perangkat dan akses internet perlu menjadi perhatian agar 

peserta dapat langsung mempraktekan hasil pelatihan. Banyak peserta yang mencoba mempraktekan dengan 

perangkat yang ada dan mengunakan akses internet yang kurang stabil. Perangkat yang digunakan adalah 

smartphone yang  terbatas fiturnya dibandingkan menggunakan laptop dengan fitur yang lebih lengkap. 

 

Seberapa paham Anda  
tentang konsep dan fungsi AI 

 

Pemahaman Batasan Etika 
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4. KESIMPULAN 

Kecerdasan buatan (AI) dapat meningkatkan efektifitas yang membantu mahasiswa dalam hal eksplorasi 

topik, pencarian referensi, dan penyusunan draft awal. Disamping itu aplikasi-aplikai AI dan aplikasi 

pendukung penulisan ilmoah dapat mempercepat proses pengumpulan informasi dan meningkatkan efisiensi. 

Namun demikian penggunaan AI dipengaruhi kemampuan pengguna dalam mengarahkan dan mengkritisi 

hasil.  

Berikutnya adalah pemahanan Etika dalam pemanfaatan AI dalam lingkungan akademik yang 

membutuhkan bimbingan, karena potensi penyalahgunaan untuk sekedar menyalinn tanpa memahami isi dan 

struktur ilmiahnhya. Peran dosen sebagai fasilitator yang bertugas menanamkan nilai-nilai integritas akademik 

dan penggunaan AI yang bertangung jawab.  

Keberlanjutan dan pengembangan program pelatihan ini menjadi rekomendasi dengan mengembangkan 

modul-modul pelatihan yang lebih terstrukur dan terukur. Sebagai saran keberlanjutan adalah dengan 

mengintegrasikan pelatihan ini dalam kurikulum penulisan skripsi di program studi. 
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